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Learning readiness is the initial condition that makes students ready to respond to a 
lesson given by the teacher in a certain way in any situation. The better students' 
learning readiness, the better the results they get in the learning activities they follow. 
Therefore researchers wanted to know more about the learning readiness of class VIII 
Serasan Timur Middle School 1. The general problem of this research was "How is 
learning readiness in class VIII students of Serasan Timur Middle School 1?".The 
method used was descriptive method with a quantitative approach that is a problem 
solving procedure by describing the distribution of learning readiness of class VIII 
students of Serasan Timur Middle School 1. While the data collection technique used  
was indirect communication techniques. The population as well as the sample in the 
study amounted to 52 students. The form of this study was a study survey. The data 
collection tool used was a questionnaire.Based on the results of data analysis showed 
that the learning readiness of class VIII students of Serasan Timur Junior High School 
1 reached 79.88%, included in the good category. 
 




Djamarah (2002:35) readiness sebagai 
kesiapan belajar adalah suatu kondisi 
seseorang yang telah dipersiapkan untuk 
melakukan suatu kegiatan. Maksud 
melakukan suatu kegiatan yaitu kegiatan 
belajar, misalnya mempersiapkan buku 
pelajaran sesuai dengan jadwal, 
mempersiapkan kondisi badan agar siap 
ketika belajar di kelas dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar yang lainnya. 
Sedangkan menurut Slameto (2013:113) 
“kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberi respon/jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi”.  
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kesiapan belajar adalah kondisi awal 
dari suatu kegiatan belajar yang membuat 
seseorang siap untuk memberi respon atau 
jawaban pada diri siswa dengan cara tertentu 
terhadap suatu kondisi dalam mencapai 
suatu tujuan.  
Untuk mengatasi kesiapan belajar 
tersebut yang dapat mempengaruhi proses 
belajar dan pembelajaran maka seorang guru 
pembimbing seharusnya sudah dapat 
menyusun sendiri prinsip-prinsip belajar, 
yaitu prinsip belajar yang dapat 
dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang 
berbeda, dan oleh setiap siswa secara 
individual. 
Setelah mengetahui prinsip-prinsip 
belajar tersebut, seorang guru perlu 
memahami dan benar-benar memperhatikan 
prinsip-prinsip tersebut sehingga guru dapat 
mengimplikasikannya. Pemahaman dan 
perhatian yang sungguh-sungguh terhadap 
hal ini akan dapat membantu guru dalam 
merencanakan dan mengelola kegiatan 
pembelajaran secara maksimal sehingga 




yang akan menghambat proses pembelajaran 
mereka. 
Djamarah (2002:12) menyatakan bahwa 
“Belajar sebagai proses diamana tingkah 
laku di timbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman”. Sedangkan 
menurut Ahmad Fauzi (2004:44) bahwa 
“suatu proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau perbaiki serentetan reaksi 
atau situasi”. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk 
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku 
yang secara keseluruhan. Akan tetapi, 
perubahan tingkah laku tersebut tidak akan 
dapat dimiliki oleh peserta didik apabila 
dalam proses belajar tersebut peserta didik 
tidak dapat mempersiapkan kebutuhan yang 
harus dipenuhi sebelum belajar.  
Klunklin, at all ( Prabjande,  2013:2) 
“In order to facilitate students’ self-directed 
learning, it is critical to assess students’ 
readiness”. Artinya, untuk memberikan 
fasilitas dalam kemandirian belajar siswa 
dibutuhkan untuk mengetahui kesiapan 
siswa itu sendiri yakni kesiapan 
dalambelajar. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa untuk 
menciptakan siswa yang dapat belajar secara 
mandiri maka pihak sekolah harus 
memberikan fasilitas dalam kegiatannya. 
Akan tetapi, sebelum memberikan fasilitas 
tersebut pihak sekolah harus benar-benar 
mengetahui kesiapan siswa dalam belajar 
yakni menggunakan fasilitas tersebut untuk 
menunjang proses kegiatan belajar mereka. 
Akan tetapi, pada kenyataannya yang 
terjadi pada saat ini khususnya di sekolah 
SMP Negeri 1 Serasan Timur terungkap 
beberapa siswa yang menunjukkan kurang 
memiliki kesiapan belajar seperti, tidak 
mempersiapkan buku pelajaran sesuai 
dengan jadwal, tidak mempersiapkan 
perlengkapan belajar dan tidak mengerjakan 
Pekerjaan Rumah (PR). Secara umum 
permasalahan belajar merupakan suatu 
masalah yang harus diatasi oleh semua 
kalangan baik guru di sekolah maupun 
orangtua siswa ketika siswa di rumah. 
Slameto (2013:113) berpendapat bahwa 
“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk 
member respon/jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi”. Sedangkan 
Menurut Kartini Kartono (2000:216) 
“kesiapan meliputi kemampuan untuk 
menempatkan dirinya jika akan memulai 
serangkaian gerakan yang berkaitan dengan 
kesiapan mental dan jasmani”. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan adalah tindakan sebelum 
melakukan kegiatan baik itu mencakup 
kesiapan dalam kondisi siap dalam memberi 
respon atau jawab serta kesiapan dalam 
segenap sifat dan kekuatan yang dimiliki 
seseorang yang membuat bisa bereaksi 
dengan cara tertentu. 
Rahmawati & Daryanto (2015:36) 
menejelaskan bahwa “belajar adalah suatu 
proses untuk merubah tingkah laku sehingga 
diperoleh pengetahuan dan  keterampilan 
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya”. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Amri 
(2013:219) berpendapat bahwa “Belajar 
adalah berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman”. 
Sedangkan Good & Brophy (dalam 
Purwanto, 2014:85) “Belajar merupakan 
suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan 
nyata: proses itu terjadi di dalam diri 
seseorang yang sedang mengalami belajar”.   
Berdasarkan paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang dilakukan oleh seseorang yang 
sedang belajar untuk mendapatkan 
perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu. 
Sejalan dengan kesimpulan tersebut 
Cronbach (dalam Sinta, 2017:13) 
berpendapat bahwa “Kesiapan belajar adalah 
segenap sifat atau kekuatan yang membuat 
seseorang dapat bereaksi dengan cara 
tertentu”. 
Selain dari pada itu, Djamarah 
(2002:35) berpendapat bahwa: Readiness 
sebagai kesiapan belajar adalah suatu 




untuk melakukan suatu kegiatan yaitu 
kegiatan belajar, misalnya mempersiapkan 
buku pelajaran sesuai dengan jadwal, 
mempersiapkan kondisi badan agar siap 
ketika belajar dikelas dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar lainnya. 
Slameto (2013:115) mengemukakan 
prinsip-prinsip kesiapan belajar meliputi: a) 
Semua aspek perkembangan berinteraksi 
(saling pengaruh mempengaruhi); b)  
Kematangan jasmani dan rohani adalah 
perlu untuk memperoleh manfaat dari 
pengalaman; c)  Pengalaman-pengalaman 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan; d) Kesiapan dasar untuk kegiatan 
tertentu terbentuk dalam periodetertentu 
selama masa pembentukan dalam masa 
perkembangan. 
Dimyati dan mudjiono (2015:42-45) 
menjelaskan mengenai prinsip-prinsip 
belajar yaitu: Prnsip-prinsip itu berkaitan 
dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, 
keterlibatan langsung/berpengalaman, 
pengualangan, tantangan, balikan dan 
penguatan, serta perbedaan individual. 
Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan belajar siswa. 
Menurut Slameto (2013:113) kondisi 
kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu: a) 
Kondisi fisik, mental dan emosional Kondisi 
fisik adalah kesiapan kondisi tubuh jasmani 
seseorang untuk mengikuti kegiatan belajar. 
Misalnya, dengan menjaga waktu istirahat, 
pola makan, kesehatan panca indera 
terutama mata sebagai indera penglihat dan 
telinga sebagai indera pendengar, serta 
kondisi jasmani (cacat tubuh). Kondisi 
mental adalah keadaan siswa yang 
berhubungan dengan kecerdasan siswa. 
Misalnya, kecakapan seseorang dalam 
memberi pendapat, berbicara dalam forum 
diskusi dan rasa percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki. Kondisi 
emosional adalah kemampuan siswa untuk 
mengatur emosinya dalam menghadapi 
masalah, misalnya saat kenyataan yang 
terjadi tidak sesuai dengan harapan, hasrat 
kesungguhan siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar; b) Kebutuhan-kebutuhan, 
motif dan tujuan Kebutuhan adalah rasa 
membutuhkan terhadap materi yang 
diajarkan. Kebutuhan ada yang disadari dan 
ada yang tidak disadari. Kebutuhan yang 
tidak disadari akan mengakibatkan tidak 
adanya dorongan untuk berusaha. 
Sedangkan kebutuhan yang didasari    
mendorong adanya usaha, dengan kata lain 
kebutuhan yang didasari akan menimbulkan 
motif, dimana motif tersebut akan diarahkan 
untuk mencapai tujuan. According to 
Maslow’s Theory, (Kenneth,at all, (2014:2) 
“if both intrinsic and extrinsic motivational 
needs are given, the adolescent learner will 
have a high sense of self esteem which 
makes them understood and appreciative of 
the world around them. They are also able 
to set realistic goals and face challenges in 
life”.Artinya, apabila pelajar mendapatkan 
kebutuhan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik maka pelajar akan memiliki rasa 
harga diri yang tinggi dan dapat membuat 
mereka mengerti dan menghargai 
lingkungan mereka. Mereka juga memiliki 
pemikiran yang realistis dan dapat 
menghadapi tantangan dalam hidup mereka; 
c) Ketrampilan, pengetahuan dan pengertian 
lain yang telah dipelajari Ketrampilan dan 
pengetahuan adalah kemahiran, kemampuan 
dan pemahaman yang dimiliki siswa 
terhadap materi yang hendak diajarkan 
termasuk materi-materi lain yang 
berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan. Kebutuhan yang disadari akan 
mendorong usaha atau akan membuat 
seseorang selalu siap untuk berbuat. 
Kebutuhan akan sangat menentukan 
kesiapan belajar. Siswa yang sepenuhnya 
belum menguasai materi permulaan, maka ia 
akan belum siap untuk belajar materi 
berikutnya, sehingga harus ada prasyarat di 
dalam belajar. Hubungan antara motif, 
kesiapan belajar, kebutuhan adalah sebagai 
berikut: 1) Kebutuhan ada yang disadari dan 
ada yang tidak disadari; 2)  Kebutuhan yang 
tidak disadari akan mengakibatkan tidak 
adanya dorongan untuk berusaha; 3)  
Kebutuhan akan mendorong usaha dengan 
kata lain akan timbul motif; 4) Motif 
tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan.  
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Slameto (2013:114) berpendapat 
bahwa:Kebutuhan yang disadari akan 
mendorong usaha atau membuat seseorang 
siap untuk berbuat, sehingga jelas ada 
hubungannya dengan kesiapan. Kebutuhan 
akan sangat menentukan kesiapan belajar. 
Anak sebelum mempelajari permulaan ia 
belum siap untuk belajar yang berikutnya, 
sehingga ada prasyarat dan kosyarat dalam 
belajar. 
Dalam hal ini Darsono (2000:26) 
mengemukakan bahwa: Prinsip-prinsip 
belajar adalah hal-hal yang sangat penting 
yang harus ada dalam suatu proses belajar 
dan pembelajaran. Kalau hal-hal tersebut 
diabaikan, dapat dipastikan pencapaian hasil 
belajar tidak optimal. Prinsip-prinsip belajar 
meliputi: kesiapan belajar; perhatian; 
motivasi;  keaktifan siswa; mengalami 
sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang 
menantang; balikan dan penguatan; serta 
perbedaan individual. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan belajar 
merupakan salah satu prinsip-prinsip dalam 
belajar yang harus dimiliki oleh siswa. 
Apabila kesiapan belajar tersebut dimiliki 
oleh siswa maka siswa tidak akan 
mendapatkan pencapaian hasil belajar secara 
optimal sesuai dengan yang mereka 
harapkan. Selain pendapat di atas Wahyuni 
(2005:69) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa “Berdasarkan tabel 
6 diketahui bahwa secara parsial diperoleh 
thitung sebesar 2,376 dengan probabilitas 
0,022<0,05 untuk variabel kesiapan belajar, 
yang berarti bahwa ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial kesiapan belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII”.Berdasarkan perolehan penelitian 
tersebut dapat dijabarkan bahwa kesiapan 
belajar memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar. Hal ini dapat diartikan 
bahwa semakin baik kesiapan belajar siswa 
maka semakin baik pula hasil belajar yang 
diperoleh dan sebaliknya semakin buruk 
kesiapan belajar maka siswa tidak akan 
mendapatkan hasil belajar secara optimal. 
Bimbingan dan konseling merupakan 
suatu proses bantuan yang diberikan kepada 
siswa. Sukardi (2010:36) menjelaskan 
bahwa: Bimbingan dapat diartikan sebagai 
suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan supaya individu tersebut 
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga 
dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat dan kehidupan 
pada umumnya. 
Kesiapan belajar yang baik akan 
mendapatkan hasil belajar yang baik pula 
sehingga kesiapan belajar merupakan salah 
satu hal yang harus diperhatikan di sekolah. 
Apabila siswa kurang dalam memiliki 
kesiapan belajar maka menjadi tugas pihak 
sekolah untuk segera menangani masalah 
tersebut.  
Bimbingan dan konseling merupakan 
salahsatu sistem dalam pendidikan yang 
dapat membantu siswa dalam mencapai 
keberhasilan dalam kegiatan belajar dan 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Supriyatna  (2013:64) yaitu: Proses 
pendidikan akan berhasil dengan baik, 
apabila menintegrasikan tiga komponen 
pokoknya, yaitu : 1) Bidang kepemimpinan 
atau administrasi; 2) Bidang pengajaran; 3) 
Bidang bantuan terhadap peserta didik atau 
bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan pendapat di atas sangat 
logis apabila bimbingan dan konseling 
sangat dibutuhkan ketika membahas 
masalah pencapaian peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran.  Sebagai salah satu 
sistem dalam pendidikan, bimbingan dan 
konseling juga memiliki beberapa fungsi. 
Sukardi (2010:42) menjelaskan fungsi-
fungsi bimbingan dan konseling yaitu: a) 
Fungsi Pencegahan,dalam fungsi 
pencegahan ini layanan yang diberikan 
berupa bantuan bagi para siswa yang dapat 
menghambat perkembangannya; b) Fungsi 
Pemahaman, fungsi pemahaman yang 
dimaksud dalamhal ini ialah fungsi 
bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu 
oleh pihak-pihak tertentu sesuaidengan 




Perbaikan, dalam hal ini, fungsi perbaikan 
berperan menghasilkan terpecahkannya atau 
teratasinya berbagai permasalahan yang 
dialami siswa; d) Fungsi Pemeliharaan dan 
Pengembangan fungsi ini berarti bahwa 
layanan bimbingan dan konseling yang 
diberikan dapat membantu para siswa dalam 
memelihara dan mengembangkan 
keseluruhan pribadinya secara mantap, 
terarah, dan berkelanjutan. 
Selain pendapat di atas, Yusuf dan 
Nurihsan (2011:16) membagi fungsi 
bimbingan sebagai berikut: a) pemahaman; 
b)  preventif;c) pengembangan;d) perbaikan 
(penyembuhan);e) penyaluran;f) adaptasi;g). 
penyesuaian. 
Layanan yang dapat digunakan secara 
efektif dalam kesiapan belajar adalah 
layanan informasi. Menurut Sukardi 
(2010:61) layanan informasi yaitu: Layanan 
bimbingan yang memungkinkan peserta 
didik dan pihak-pihak lain yang dapat 
memberikan pengaruh yang besar kepada 
peserta didik (terutama orang tua) dalam 
menerima dan memahami informasi (seperti 
informasi pendidikan dan informasi jabatan 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan 
sehari-hari sebagai pelajar, anggota 
keluarga, dan masyarakat.Selanjutnya, 
Sukardi juga menjelaskan bahwa salah satu 
materi dalamlayanan informasi adalah “mata 
pelajaran dan pembidangannya, seperti 
program inti, program khusus, dan program 
tambahan”. 
Menurut Tohirin (2011:148) informasi 
yang menjadi isi layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah atau madarasah adalah: 
Pertama, informasi tentang perkembangan 
diri, Kedua,informasi tentang hubungan 
antar pribadi, sosial, nilai-niai dan moral, 
Ketiga, informasi tentang 
pendidikan,kegiatan belajar, dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, Keempat, 
informasi tentang dunia karier dan ekonomi, 
Kelima, informasi tentang sosial budaya, 
politik, dan kewarganegaraan, Keenam, 
informasi tentang kehidupan berkeluarga, 
Ketujuh, informasi tentang agamadan 
kehidupan beragama beserta seluk-beluknya. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif yang bertujuan untuk 
memecahkan suatu masalah dengan 
menggambarkan keadaan objek/subjek pada 
saat penelitian dilakukan. Nawawi 
(2012:67), menyatakan bahwa metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarka atau melukiskan suatu 
obyek/subyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lainnya) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII  SMP Negeri 1 Serasan Timur 
yang berjumlah 52 orang. Teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket  berbentuk pilihan 
ganda sebanyak 41 soal. Instrument 
penelitian berupa soal angket  yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Bimbingan dan Konseling Untan dan dua 
orang guru Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah SMP Negeri 1 Serasan Timur 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Serasan Timur diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,64. Hasil dari angket 
dan inventori dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, menggunakan 
rumus persentase, menguji validitas dan 
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 
versi 16, menghitung tingkat kontribusi 
dengan menggunakan rumus indeks 
determinasi. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) Tahap 
persiapan; 2) Tahap pelaksanaan penelitian; 
3) Tahap penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mencari 
referensi studi pustaka berupa buku atau 




dilakukan; (2) Mengajukan pra riset ke SMP 
Negeri 1 Serasan Timur, yaitu melakukan 
wawancara dengan guru BK di sekolah; (3) 
Menyusun angket dan inventori beserta 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; (4) 
Melakukan uji coba angket dan inventori 
yang telah divalidasi; (5) Menganalisis hasil 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Membagikan angket dan inventori kepada 
peserta didik; (2) Mengumpulkan angket dan 
inventori yang telah diisi; (3) Mengecek 
kembali setiap item soal yang telah diisi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Manganalisis 
hasil angket  yang telah diisi; (3) 
Menentukan kategori Baik, Cukup, dan 
Kurang dengan menggunakan tolok ukur 
dari Pophan; (4) Menghitung hasil korelasi; 
(5) Menghitung kontribusi menggunakan 
rumus indeks determinasi. (6) 
mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (7) menyusun 
laporan penelitian. Sampel pada penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Serasan Timur. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik komunikasi tidak langsung yang 
berupa angket dan inventori berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 41 soal. Adapun 
hasil dari perhitungan persentase yang 
diperoleh berdasarkan angket dan inventori 
yang telah diisi oleh peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 1  yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Persentase Analisis Kesiapan Belajar 
 
No  






% Kategori  
Kesiapan Belajar 5114 6396 79.88 Baik 
1 Kondisi fisik 747 936 79.8 Baik 
2 Mental  709 936 75.74 Baik 
3 Emosional  468 624 75 Baik 
4 Keterampilan 732 936 78.2 Baik 
5 Pengetahuan  482 624 77.24 Baik 
6 Kebutuhan  797 936 85.14 Baik 
7  Tujuan 524 624 83.97 Baik 
8  Motivasi 655 780 83.97 Baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa secara keseluruhan kesiapan belajar 
siswa mencapai skor aktual 5114 dari skor 
maksimal ideal 6396 yang mencapai 
79.88% dengan kategori “Baik”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1) Kondisi fisik, diperoleh skor aktual 
747 dari skor ideal 936 dengan hasil 
persentase 79.8% dalam kategori Baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa analisis kesiapan 
belajar siswa dalam menjaga kondisi fisik 
sudah baik; 2) Mental, diperoleh skor aktual 
709 dari skor ideal 936 dengan hasil 
persentase 75.74% dalam kategori Baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa analisis 
kesiapan belajar siswa mengenai mental 
siswa sudah baik; 3) Emosional, diperoleh 
skor aktual 468 dari skor ideal 624 dengan 
hasil persentase 75%  dalam kategori Baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa analisis 
kesiapan belajar siswa mengenai emosional 
siswa sudah baik; 4) Keterampilan, 




936 dengan hasil persentase 78.2%  dalam 
kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
analisis kesiapan belajar siswa mengenai 
keterampilan siswa sudah baik; 5) 
Pengetahuan, diperoleh skor aktual 482 dari 
skor ideal 624 dengan hasil persentase 
77.24%  dalam kategori Baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa analisis kesiapan 
belajar siswa mengenai pengetahuan siswa 
sudah baik; 6) Kebutuhan, diperoleh skor 
aktual 797 dari skor ideal 936 dengan hasil 
persentase 85.14%  dalam kategori Baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa analisis 
kesiapan belajar siswa mengenai kebutuhan 
siswa sudah baik; 7) Tujuan, diperoleh skor 
aktual 524 dari skor ideal 624 dengan hasil 
persentase 83.97%  dalam kategori Baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa analisis 
kesiapan belajar siswa mengenai 
perumusan tujuan siswa sudah baik; 8) 
Motivasi, diperoleh skor aktual 655 dari 
skor ideal 780 dengan hasil persentase 
83.97%  dalam kategori Baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa analisis kesiapan 




Kesiapan merupakan kondisi awal dari 
suatu kegiatan belajar yang membuat 
seseorang siap untuk memberi respon atau 
jawaban pada diri siswa itu sendiri dengan 
cara tertentu terhadap suatu kondisi dalam 
mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, 
kesiapan belajar siswa merupakan salah 
satu kegiatan awal yang harus dimiliki 
siswa sebelum memulai pembelajaran demi 
mengoptimalkan tujuan-tujuan mereka 
dalam belajar, meliputi: 1) Kondisi fisik 
merupakan kesiapan kondisi tubuh jasmani 
seseorang untuk mengikuti kegiatan belajar. 
Kondisi fisik juga salah satu penentu 
berhasil tidaknya siswa dalam belajar. 
Misalnya, dengan menjaga waktu istirahat, 
pola makan, kesehatan panca indera 
terutama mata sebagai indera penglihat dan 
telinga sebagai indera pendengar, serta 
kondisi jasmani (cacat tubuh); 2)  Mental, 
merupakan keadaan siswa yang 
berhubungan dengan kecerdasan siswa. 
Siswa yang memiliki mental yang baik 
membuat mereka mudah untuk menyerap 
pelajaran dari guru kelas. Misalnya, 
kecakapan seseorang dalam memberi 
pendapat, berbicara dalam forum diskusi 
dan rasa percaya diri terhadap kemampuan 
yang dimiliki; 3) Emosional, merupakan 
kemampuan siswa untuk mengatur 
emosinya dalam menghadapi masalah, 
ketika kegiatan pembelajaran dimulai maka 
seharusnya siswa dapat berkonsentrasi 
terhadap apa yang telah disampaikan oleh 
guru mereka. Siswa tidak boleh terjebak 
dengan masalah-masalah yang dapat 
mengganggu mereka ketika dalam kegiatan 
belajar. Apabila siswa dapat mengontrol 
emosional mereka dengan baik maka 
mereka akan lebih siap untuk menangkap 
stimulus dari guru mereka; 5) Pengetahuan, 
merupakan suatu kondisi di mana siswa 
dapat menyerap stimulus dari guru ketika di 
sekolah dan juga siswa dapat 
memahaminya walaupun sudah di luar 
sekolah. Untuk mendapatkan hal tersebut 
maka siswa harus mengulang pelajaran 
tersebut ketika di rumah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slameto (2013:82) yang 
berkaitan dengan belajar efektif salah 
satunya yaitu “Membaca bahan pelajaran 
baik yang sudah maupun yang belum 
dipelajari untuk memantapkan 
pemahaman”; 6) Kebutuhan, merupakan 
suatu rasa membutuhkan terhadap materi 
yang diajarkan. Dalam hal ini, kebutuhan 
merupakan rasa yang sangat penting bagi 
siswa untuk selalu merasa bahwa setiap 
pelajaran yang telah diberikan oleh guru 
merupakan ilmu yang sangat penting bagi 
mereka. Kebutuhan ini yang 
melatarbelakangi timbulnya motivasi dan 
tujuan-tujuan mereka dalam belajar. 
Slameto (2013:114) berpendapat 
bahwa: Kebutuhan yang disadari akan 
mendorong usaha atau membuat seseorang 
siap untuk berbuat, sehingga jelas ada 
hubungannya dengan kesiapan. Kebutuhan 
akan sangat menentukan kesiapan belajar. 
Anak sebelum mempelajari permulaan ia 
belum siap untuk belajar yang berikutnya, 




belajar; 7) Motif, merupakan kemauan 
siswa untuk mengikuti pelajaran dan 
mengulang kembali pelajaran ketika sudah 
pulang ke rumah. Dalam hal ini, siswa tidak 
lagi belajar dengan tekanan dari orang tua 
ataupun orang-orang yang berada di 
sekitarnya melainkan siswa belajar baik di 
sekolah maupun di rumah atas kemauan 
mereka sendiri; 8) Tujuan, merupakan suatu 
harapan yang harus dicapai oleh siswa 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, 
sebelum siswa memulai aktifitas 
pembelajaran mereka harus memiliki tujuan 
yang merupakan patokan bagi mereka 
dalam pembelajaran tersebut. Tujuan itu 
sendiri juga berkaitan dengan kebutuhan 
dan juga motif siswa itu sendiri.  
According to Maslow’s Theory, 
(Kenneth, at all, (2014:2) “if both intrinsic 
and extrinsic motivational needs are given, 
the adolescent learner will have a high 
sense of self esteem which makes them 
understood and appreciative of the world 
around them. They are also able to set 
realistic goals and face challenges in life”. 
Artinya, apabila pelajar mendapatkan 
kebutuhan motivasi baik intrinsic maupun 
ekstrinsik maka pelajar akan memiliki rasa 
harga diri yang tinggi dan dapat membuat 
mereka mengerti dan menghargai 
lingkungan mereka. Mereka juga memiliki 
pemikiran yang realistis dan dapat 
menghadapi tantangan dalam hidup 
mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1) Kesiapan belajar siswa mengenai 
kondisi fisik siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Searasan Timur tergolong baik. Artinya, 
dalam hal ini siswa dapat mengontrol waktu 
mereka ketika di rumah baik dari segi 
menjaga pola makan, menjaga waktu dalam 
beristirahat demi kesehatan tubuh mereka; 
2) Kesiapan belajar siswa mengenai mental 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Serasan 
Timur tergolong baik. Artinya, siswa tidak 
lagi malu ataupun takut dalam 
mengungkapkan pendapat mereka ketika di 
kelas, selalu bertanya apabila tidak 
mengerti dengan suatu pelajaran dan selalu 
maju ketika ditunjuk oleh guru mereka; 3) 
Kesiapan belajar siswa mengenai emosional 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Serasan 
Timur tergolong baik. Artinya, Siswa tidak 
terjebak dengan masalah-masalah yang 
dapat mengganggu mereka ketika dalam 
kegiatan belajar; 4) Kesiapan belajar siswa 
mengenai kebutuhan-kebutuhan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Serasan Timur 
tergolong baik. Artinya, ketika siswa 
belajar mereka dapat merasakan bahwa 
pelajaran tersebut benar-benar pelajaran 
yang penting bagi mereka. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan keantusiasan mereka 
dalam belajar; 5) Kesiapan belajar siswa 
mengenai motivasi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Serasan Timur tergolong baik. 
Artinya, pembelajaran bukan beban bagi 
mereka melainkan suatu kesenangan bagi 
mereka untuk mencapai cita-cita mereka. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan cara 
mereka belajar ketika di kelas yaitu selalu 
terlihat aktif dalam mengikuti 
pembelajaran; 6) Kesiapan belajar siswa 
mengenai tujuan yang dimiliki siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Serasan Timur 
tergolong baik. Artinya, dalam hal ini siswa 
sudah merencanakan dan menetapkan 
tujuan-tujuan yang ingin mereka capai 
melalui kegiatan pembelajaran yang mereka 
ikuti; 7) Kesiapan belajar siswa mengenai 
keterampilan yang dimiliki siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Serasan Timur tergolong 
baik. Artinya, siswa dapat 
menginterpretasikan atau mengungkapkan 
pendapat mereka ketika ditanya oleh guru 
serta mereka dapat menyusun ringkasan-
ringkasan materi yang mereka anggap 
penting tanpa harus diperintah oleh guru 
mereka; 8) Kesiapan belajar siswa 
mengenai pengetahuan yang dimiliki siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Serasan Timur 
tergolong baik. Artinya, siswa dapat 
menyerap stimulus dari guru ketika di 
sekolah dan juga siswa dapat 
memahaminya walaupun sudah di luar 
sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
tugas-tugas yang telah mereka selesaikan 




tugas dari guru akan tetapi mereka belajar 




1) Kesiapan belajar siswa mengenai 
kondisi fisik  siswa dapat mengontrol waktu 
mereka ketika di rumah baik dari segi 
menjaga pola makan, menjaga waktu dalam 
beristirahat demi kesehatan tubuh mereka; 
2) Kesiapan belajar siswa mengenai mental 
diharapkan siswa tidak lagi malu ataupun 
takut dalam mengungkapkan pendapat 
mereka ketika di kelas, selalu bertanya 
apabila tidak mengerti dengan suatu 
pelajaran dan selalu maju ketika ditunjuk 
oleh guru mereka; 3) Kesiapan belajar 
siswa mengenai emosional diharapkan 
Siswa tidak terjebak dengan masalah-
masalah yang dapat mengganggu mereka 
ketika dalam kegiatan belajar; 4) Kesiapan 
belajar siswa mengenai kebutuhan-
kebutuhan diharapkan ketika siswa belajar 
mereka dapat merasakan bahwa pelajaran 
tersebut benar-benar pelajaran yang penting 
bagi mereka. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan keantusiasan mereka dalam belajar; 
5) Kesiapan belajar siswa mengenai 
motivasi siswa dapat merasakan bahwa 
pembelajaran bukan beban bagi mereka 
melainkan suatu kesenangan bagi mereka 
untuk mencapai cita-cita mereka. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan cara mereka 
belajar ketika di kelas yaitu selalu terlihat 
aktif dalam mengikuti pembelajaran; 6) 
Kesiapan belajar siswa mengenai tujuan 
yang dimiliki siswa dapat merencanakan 
dan menetapkan tujuan-tujuan yang ingin 
mereka capai melalui kegiatan 
pembelajaran yang mereka ikuti; 7) 
Kesiapan belajar siswa mengenai 
keterampilan yang dimiliki diharapkan 
siswa dapat menginterpretasikan atau 
mengungkapkan pendapat mereka ketika 
ditanya oleh guru serta mereka dapat 
menyusun ringkasan-ringkasan materi yang 
mereka anggap penting tanpa harus 
diperintah oleh guru mereka; 8) Kesiapan 
belajar siswa mengenai pengetahuan yang 
dimiliki diharapkan siswa dapat menyerap 
stimulus dari guru ketika di sekolah dan 
juga siswa dapat memahaminya walaupun 
sudah di luar sekolah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan tugas-tugas yang telah 
mereka selesaikan baik ketika ada tugas 
maupun tanpa adanya tugas dari guru akan 
tetapi mereka belajar sendiri melalui buku 
LKS yang mereka dapatkan. 
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